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mentoring indicate that guided mentoring-based assistance positively
impacts the improvement of teachers’ competencies in preparing
teaching materials. Teachers showed progress in technical skills,
creativity, and understanding of curriculum standards. Therefore, this
mentoring model is effective in enhancing teachers’ skills in producing
higher-quality teaching materials. This approach can be recommended
as a strategy for professional development of teachers in elementary
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Abstrak

Penulisan bahan ajar yang berkualitas merupakan keterampilan esensial bagi seorang guru dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, banyak guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun bahan ajar
yang sistematis, menarik, dan sesuai dengan kurikulum. Pendampingan ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penulisan bahan ajar berbasis pendampingan terbimbing di SDN 11 Ampang, Kota Padang. Pendampingan ini
menggunakan metode metode Service Learning (SL), dengan tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, serta refleksi dan evaluasi. Hasil pendampingan ini menunjukkan bahwa pendampingan penulisan bahan
ajar berbasis pendampingan terbimbing berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam menyusun
bahan ajar. Guru mengalami peningkatan dalam keterampilan teknis, kreativitas, dan pemahaman terhadap standar
kurikulum. Dengan demikian, model pendampingan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan guru dalam menulis
bahan ajar yang lebih berkualitas. Pendekatan ini dapat menjadi strategi yang direkomendasikan dalam pengembangan
profesionalisme guru di Sekolah Dasar
Kata Kunci: Bahan Ajar, Pendampingan Terbimbing, Service Learning, SDN 11 Ampang.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas pembelajaran yang
efektif dan bermakna bagi peserta didik. Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan

proses pembelajaran adalah ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
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karakteristik kurikulum yang diterapkan. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki tanggung
jawab besar dalam menyusun bahan ajar yang relevan dan kontekstual guna meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Namun, pada kenyataannya, masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam menulis
bahan ajar yang sistematis, sesuai dengan standar kurikulum, dan menarik bagi siswa. Menurut
Tomlinson (2003), bahan ajar yang efektif harus mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa,
memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta memperkaya pemahaman mereka terhadap
materi. Namun, keterbatasan pemahaman guru terhadap teknik penyusunan bahan ajar, minimnya
pelatihan yang berkelanjutan, serta kurangnya pendampingan yang intensif dalam proses
pengembangannya sering menjadi kendala utama. Rohmah dan Hidayat (2019) juga menegaskan
bahwa guru membutuhkan bimbingan dan pelatihan yang sistematis agar mampu menghasilkan
bahan ajar yang berkualitas dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Kondisi ini juga terjadi di SDN 11 Ampang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Berdasarkan
hasil observasi awal dan hasil supervisi kepala sekolah serta hasil diskusi beberapa guru, diketahui
bahwa sebagian besar guru di sekolah tersebut belum terbiasa menyusun bahan ajar yang
terstruktur dan berbasis kurikulum yang sedang diberlakukan secara optimal. Sebagian guru masih
mengandalkan sumber bahan ajar dari buku paket, yang kadang-kadang tanpa modifikasi, sehingga
kurang mencerminkan kebutuhan lokal bagi peserta didik dan tidak membawa pendekatan
pembelajaran yang inovatif. Selain itu, rendahnya kepercayaan diri guru dalam menuangkan ide-
ide kreatif mereka dalam bentuk bahan ajar juga menjadi tantangan tersendiri. Minimnya kegiatan
pelatihan atau workshop khusus penulisan bahan ajar di lingkungan sekolah dan di tingkat gugus
atau kecamatan memperburuk situasi ini.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang dapat membantu
guru dalam menyusun bahan ajar secara efektif. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah pendampingan terbimbing, yaitu proses pendampingan yang dilakukan secara sistematis
dengan bimbingan langsung dari tenaga ahli atau fasilitator. Pendampingan ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menulis bahan ajar dengan memberikan arahan, umpan
balik, serta praktik langsung dalam penyusunannya. Joyce dan Showers (2002) menekankan bahwa
pendampingan terbimbing dalam pengembangan profesional guru dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas dan memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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Melalui penerapan pendekatan ini di SDN 11 Ampang, diharapkan para guru dapat
meningkatkan kompetensinya dalam menyusun bahan ajar yang kontekstual, kreatif, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Dengan begitu, kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar
dapat meningkat secara signifikan, dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa yang
lebih optimal.

2. METODE

Kegiatan pendampingan penulisan bahan ajar berbasis pendampingan terbimbing di SDN 11
Ampang, Kota Padang, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Service Learning (SL).
Service Learning merupakan metode pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan proses pembelajaran melalui refleksi sistematis, sehingga
memungkinkan pengembangan kompetensi baik bagi peserta maupun masyarakat sasaran. Dalam
konteks ini, guru sebagai peserta pendampingan tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi
juga secara langsung terlibat dalam praktik penyusunan bahan ajar yang relevan dan kontekstual.

Subjek kegiatan ini adalah guru-guru kelas di SDN 11 Ampang, Kecamatan Kuranji, Kota
Padang, yang meliputi guru kelas rendah (kelas 1-I11), guru kelas tinggi (kelas 1V-V1), serta guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK). Kegiatan dilaksanakan di lingkungan SDN 11 Ampang yang telah menyediakan sarana

dan fasilitas pendukung untuk pelatihan dan pendampingan.

Gambar 01. Pendampingan Penulisan Bahan Ajar Berbasis Pendampingan Terbimbing

Pendampingan dilakukan secara bertahap dan sistematis melalui empat tahap utama. Tahap
pertama adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara
dengan guru, serta penyebaran angket untuk mengetahui tingkat kemampuan awal guru dalam
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menyusun bahan ajar serta mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi. Tahap kedua adalah
perencanaan program, di mana berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, disusun rencana kegiatan
pendampingan meliputi materi pelatihan, jadwal pelaksanaan, dan strategi pembimbingan yang
sesuai. Fasilitator pendampingan adalah kepala sekolah yang merupakan praktisi pendidikan
berpengalaman dalam pengembangan bahan ajar. Tahap ketiga adalah pelaksanaan pendampingan,
yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan tatap muka, diskusi kelompok, dan praktik langsung
penyusunan bahan ajar. Guru didampingi mulai dari perencanaan isi bahan ajar, penyesuaian
dengan capaian pembelajaran (CP), hingga penyusunan media dan evaluasi pembelajaran yang
dituangkan dalam diktat bahan ajar. Dalam proses ini, peserta bekerja di hadapan pembimbing,
fasilitator, atau narasumber yang mendampingi dan memberikan umpan balik langsung, termasuk
contoh bahan ajar yang baik sebagai referensi. Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi, yang
berupa sesi tatap muka bersama peserta untuk mengevaluasi pencapaian program, mengidentifikasi
peningkatan kompetensi, dan menilai produk bahan ajar yang telah disusun. Evaluasi menyeluruh
juga dilakukan melalui penyebaran kuesioner, diskusi terbuka, dan analisis kualitas bahan ajar
menggunakan rubrik penilaian yang telah disiapkan.

Instrumen pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi untuk menilai
partisipasi aktif guru, angket untuk mengukur persepsi dan peningkatan pemahaman peserta, rubrik
penilaian bahan ajar untuk mengevaluasi kualitas produk yang dihasilkan, serta dokumentasi
kegiatan berupa foto, video, dan hasil karya guru.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan fokus pada proses dan hasil
dari setiap tahap pendampingan. Analisis diarahkan pada perubahan kompetensi guru dalam
menulis bahan ajar sebelum dan sesudah kegiatan serta kualitas bahan ajar yang dihasilkan selama
proses pendampingan berlangsung.

3. HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pendampingan penulisan bahan ajar berbasis pendampingan terbimbing di SDN 11
Ampang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kompetensi guru. Seluruh rangkaian tahapan dalam pendekatan Service Learning (SL)
berjalan lancar dan mendapat respons yang sangat antusias dari para peserta. Hasil pendampingan
ini dapat diuraikan melalui beberapa aspek penting.

Pertama, terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun bahan ajar. Evaluasi yang
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dilakukan pada awal dan akhir kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang nyata dalam
pemahaman dan keterampilan guru. Pada tahap awal, banyak guru masih mengalami kesulitan
terkait sistematika penulisan, pemetaan capaian pembelajaran, pemilihan metode dan media
pembelajaran, serta perumusan evaluasi. Namun, setelah mengikuti pendampingan secara intensif,
guru mampu menghasilkan bahan ajar yang lebih terstruktur, sesuai kurikulum, dan kreatif dalam
penyajian. Data dari angket menunjukkan bahwa 87% guru merasa lebih percaya diri untuk
menyusun bahan ajar secara mandiri. Selain itu, penilaian menggunakan rubrik kualitas bahan ajar
menunjukkan kenaikan skor dari kategori “cukup” menjadi “baik” bahkan “sangat baik.”

Kedua, pendampingan terbimbing terbukti sangat efektif dalam memberikan dukungan
praktis dan psikologis kepada guru. Metode ini memungkinkan interaksi langsung antara guru dan
fasilitator sehingga kendala yang dihadapi bisa segera didiskusikan dan diatasi. Guru merasa
termotivasi karena mendapat umpan balik konstruktif dan bimbingan berkelanjutan selama proses
penulisan. Temuan ini sesuai dengan pendapat Joyce dan Showers (2002) yang menyatakan bahwa
pelatihan berbasis coaching dan pendampingan memberikan dampak lebih besar dalam
meningkatkan keterampilan mengajar dibandingkan pelatihan konvensional. Dalam konteks SDN
11 Ampang, dukungan tersebut berhasil membangun kepercayaan diri serta memperkuat
kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar yang kontekstual.

Ketiga, produk bahan ajar yang dihasilkan sangat relevan dengan kebutuhan sekolah dan
kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka, serta mempertimbangkan karakteristik lokal
peserta didik. Beberapa guru bahkan memasukkan unsur budaya lokal, kondisi lingkungan sekitar,
serta pendekatan pembelajaran berbasis proyek ke dalam bahan ajar yang mereka buat. Hal ini
menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis guru, tetapi juga
memperluas wawasan mereka dalam merancang pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.

Keempat, meskipun hasil pendampingan cukup menggembirakan, proses pelaksanaan juga
menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu guru dalam menyelesaikan penulisan
bahan ajar karena beban administrasi sekolah serta variasi kemampuan awal antar guru yang cukup
besar. Namun, melalui strategi kolaboratif dan penjadwalan yang fleksibel, tantangan tersebut
dapat diatasi secara bertahap. Refleksi akhir menunjukkan bahwa para guru berharap kegiatan
pendampingan semacam ini dapat dilakukan secara rutin agar peningkatan kompetensi berlangsung

berkelanjutan. Selain itu, mereka menyarankan agar kegiatan pendampingan ke depan disertai
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pelatihan penggunaan teknologi dalam pembuatan bahan ajar digital sebagai respons terhadap
kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Kegiatan pendampingan penulisan bahan ajar berbasis pendampingan terbimbing yang
dilaksanakan di SDN 11 Ampang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru. Pendekatan ini memberikan dampak positif
terhadap pemahaman guru terkait struktur, isi, dan penyajian bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik sekolah dasar. Model pendampingan yang diterapkan
mengacu pada prinsip-prinsip Service Learning (SL) menurut Bringle dan Hatcher (1995), yang
menekankan pembelajaran melalui keterlibatan aktif dalam konteks nyata sekaligus refleksi kritis.
Dalam proses ini, guru tidak hanya menyusun bahan ajar, tetapi juga merefleksikan praktiknya
bersama fasilitator, sehingga pembelajaran yang berlangsung bersifat transformasional.

Pendekatan ini juga mencerminkan empat komponen penting dalam pelatihan guru yang
efektif menurut Joyce dan Showers (2002), yaitu penyampaian teori, demonstrasi keterampilan,
praktik aktif, dan dukungan berkelanjutan melalui coaching atau pendampingan. Hal ini terlihat
jelas dalam pelaksanaan pendampingan di SDN 11 Ampang, di mana guru tidak hanya menerima
materi teori, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik, diskusi kelompok, dan memperoleh umpan
balik terarah dari fasilitator. Analisis hasil pendampingan sejalan dengan konsep zone of proximal
development (ZPD) dari Vygotsky (1978), di mana guru berada dalam wilayah perkembangan
potensial dan didampingi oleh fasilitator sebagai “more knowledgeable other” yang memberikan
scaffolding agar mereka dapat melampaui batas kemampuan awalnya.

Selain itu, kegiatan ini mendukung pandangan Darling-Hammond (2006) yang menegaskan
bahwa pengembangan profesional guru yang efektif harus didasarkan pada kebutuhan nyata di
lapangan, dilakukan secara kolaboratif, berkelanjutan, dan kontekstual. Melalui pendekatan ini,
guru tidak sekadar menyusun bahan ajar sebagai kewajiban administratif, tetapi juga memahami
pentingnya peran bahan ajar terhadap kualitas proses pembelajaran. Secara teori, kegiatan
pendampingan ini menguatkan paradigma konstruktivistik dalam pengembangan profesional, di
mana pengalaman langsung, refleksi, dan dialog menjadi inti dari proses pembelajaran. Dengan
demikian, pendampingan terbimbing bukan hanya transfer pengetahuan, melainkan transformasi
cara berpikir dan praktik mengajar guru.

Secara keseluruhan, hasil pendampingan di SDN 11 Ampang menegaskan bahwa model
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pendampingan penulisan bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan dapat
dijadikan strategi efektif dalam meningkatkan kapasitas guru di pendidikan dasar, khususnya
dalam konteks implementasi Merdeka Belajar. Pendekatan ini berhasil membangun kepercayaan
diri guru dan memperkuat kemampuan mereka dalam menciptakan bahan ajar yang kontekstual,
relevan, dan kreatif sesuai dengan kebutuhan zaman.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan penulisan bahan ajar berbasis pendampingan terbimbing di SDN 11
Ampang, Kota Padang, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
bahan ajar yang sistematis, menarik, dan sesuai dengan kurikulum. Pendekatan Service Learning
(SL) yang diterapkan mampu memenuhi kebutuhan guru baik dari aspek teknis maupun
konseptual, sekaligus memberikan ruang bagi refleksi dan kolaborasi dalam proses pengembangan
profesional. Guru-guru yang mengikuti kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan menulis bahan ajar, pemahaman terhadap struktur kurikulum, serta kemampuan
mengadaptasi pembelajaran sesuai dengan konteks lokal. Selain itu, model pendampingan
terbimbing berhasil meningkatkan motivasi, memperkuat kepercayaan diri, dan menciptakan
suasana belajar yang produktif bagi para guru.

Sebagai tindak lanjut dari program pendampingan penulisan bahan ajar, disarankan agar
kegiatan serupa direplikasi dan diperluas ke sekolah-sekolah lain, khususnya yang menghadapi
tantangan sejenis, dengan melibatkan dinas pendidikan dan lembaga pelatihan guru sebagai motor
penggerak peningkatan profesionalisme pendidik secara berkelanjutan. Selain itu, diperlukan
penguatan dukungan institusional dari pihak sekolah dan pengawas dalam hal penyediaan waktu,
fasilitas, serta sumber daya yang memadai untuk mendukung guru dalam menyusun bahan ajar
secara konsisten. Integrasi pelatihan penggunaan teknologi dan media digital juga menjadi hal yang
penting untuk dimasukkan dalam program pendampingan, mengingat meningkatnya urgensi
literasi digital dalam dunia pendidikan. Untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan program,
perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi bahan ajar yang
telah disusun agar dapat memberikan dampak optimal terhadap proses pembelajaran dan hasil

belajar siswa.
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